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LAMPIRAN 1: Pernyataan Surat Ethical Clearance

"j KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
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PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor: ¢1-0fKEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian yang
berjudul :

“Analisis Kadar Etanol Pada Kombucha Tea Biakan Sendiri
Berdasarkan Lamanya Waktu Fermentasi”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Nikmah Salsabila Pasaribu
Dari Institusi  : Prodi D-I11 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian..
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.
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"~ PoltekKes Kemenkes Medan
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Dr. Jhonson P Sihombing, MSc, Apt.
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LAMPIRAN II:

Dokumentasi Penelitian

Alat dan Alat  dan
Bahan Bahan
fermentasi analisa
kombucha kualitatif
tea
Variasi Rangkaian
media black analisa
tea dan kuantitatif
green tea
Kultur Scoby Hasil
negatif pada
sampel
minggu-1
metode
kualitatif
Fermentasi Hasil
pada negatif
minggu-1, sampel
ke-2, dan ke- produk
3 komersil
metode
kualitatif
Produk Hasil positif
komersil sampel
kombucha minggu-2 "
tea variasi metode '
black  tea kualitatif 5
dan  green S 2
tea & -
2 -
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LAMPIRAN II: Dokumentasi Penelitian

Hasil sampel Hasil
positif pemanasan
minggu-3 sampel
metode positif black
kualitatif tea minggu-
3
Hasil Hasil
pemanasan pemanasan
sampel sampel
positif black positif
tea minggu- green tea
2 minggu-3
Hasil Uji
pemanasan kuantitatif
sampel dengan
positif green pemanasan
tea minggu- titik  didih
2 etanol

S =

Melakukan analisa kuantitatif kadar etanol dengan metode pemanasan.

2
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LAMPIRAN Il1I: Perhitungan

Perhitungan kadar alkohol

jumlah produk hasil eksperimen

surlidlemmen = jumlah produk teoritis 1007
1. Sampel positif minggu ke-2
e Black tea
Kadar alkohol % = 22" x 100% = 0,9 %
100 ml
e Green tea
Kadar alkohol % = 22" x 100% = 0,2 %
100 ml

2. Sampel positif minggu ke-3

e Black tea
Kadar alkohol % = —"™. x 100% = 1 %
100 ml
e Green tea
Kadar alkohol % = 2™ ¥ 100% = 0,7 %
100 ml
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LAMPIRAN VI: Riwayat Hidup

DAFTAR PRIBADI
Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Jenis Kelamin

Status Dalam Keluarga
Alamat

No. Telepon/Hp

Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nikmah Salsabila Pasaribu

: P07534020107

: Medan, 16 Januari 2003

: Islam

: Perempuan

: Anak ke-3 dari 4 bersaudara
- JI. Beringin Dusun XIV

: 0813-7873-3216

: salsabilaanggik@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN
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: Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nizam Medan
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: Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan — Jurusan IPA

: Poltekkes Kemenkes Medan Prodi D-111 ATLM

43



LAMPIRAN VII: Parameter

W

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 14 TAHUN 2016
TENTANG

STANDAR KEAMANAN DAN MUTU MINUMAN BERALKOHOL

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

REPUBLIK INDONESIA,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (3) dan

Pasal 9 Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2013 tentang

Pengendalian dan Pengawasan Minuman Beralkohol, perlu

menetapkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan tentang Standar Keamanan dan Mutu Minuman

Beralkohol;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3821);

Undang-Undang  Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5063);
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. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5360);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang
Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3867);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor $424);
Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, Dan
Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 322);

. Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon [ Lembaga Pemerintah Non

Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
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10.

11.

13.

15.

23

terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2013
tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan Presiden
Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi Dan
Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 11);

Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2013 tentang
Pengendalian dan Pengawasan Minuman Beralkohol
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 190);

Peraturan Menteri Perindustrian  Nomor ~ 75/M-
IND/PER/7/2010 tentang Pedoman cara produksi
Pangan Olahan yang Baik (Good Manufacturing Practices);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 033 Tahun 2012
tentang Bahan Tambahan Pangan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 757);

. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20/ M-

DAG/PER/4/2014  tentang  Pengendalian  dan
Pengawasan Terhadap Pengadaan, Peredaran dan
Penjualan Minuman Beralkohol sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 06/ M-DAG/PER/1/2015;

Peraturan  Menteri  Perindustrian  Nomor  63/M-
IND/PER/7/2014 tentang Pengendalian dan Pengawasan
Industri dan Mutu Minuman Beralkohol sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perindustrian

Nomor 62/M-IND/PER/8/2015;

_Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor HK.00.06.1.52.4011 Tahun 2009 tentang
Penetapan Batas Maksimum Cemaran Mikroba dan
Kimia dalam Makanan;

peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 1 Tahun 2015 tentang Kategori Pangan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 385);
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Menetapkan

-4-

16. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Pangan
Olahan;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG STANDAR KEAMANAN DAN MUTU
MINUMAN BERALKOHOL.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Badan ini, yang dimaksud dengan:

1.  Minuman Beralkohol adalah minuman yang mengandung
etil alkohol atau etanol (C2HsOH) yang diproses dari
bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat
dengan cara fermentasi dan destilasi atau fermentasi
tanpa destilasi.

2. Minuman Beralkohol Tradisional adalah Minuman
Beralkohol yang dibuat secara tradisional dan turun
temurun yang dikemas secara sederhana dan
pembuatannya  dilakukan  sewaktu-waktu, serta
dipergunakan untuk kebutuhan adat istiadat atau
upacara Keagamaan.

3. Metanol adalah metil alkohol dengan rumus kimia
CH30H vyang Dbiasa digunakan sebagai pelarut

pengekstraksi dan bersifat toksik bagi manusia.

BAB I
RUANG LINGKUP

Pasal 2
Peraturan Kepala Badan ini mengatur ketentuan standar
keamanan, standar mutu, label dan iklan Minuman
Beralkohol.
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BAB III
STANDAR KEAMANAN

Pasal 3
Minuman Beralkohol yang beredar di wilayah Indonesia baik
yang diproduksi di dalam negeri atau asal impor wajib

memenuhi standar keamanan yang ditetapkan.

Pasal 4
Standar keamanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
meliputi:
a. batas maksimum kandungan Metanol;
b. cemaran mikroba;
c. cemaran kimia; dan

d. bahan tambahan pangan.

Pasal 5
Batas maksimum kandungan Metanol dalam Minuman
Beralkohol adalah tidak lebih dari 0,01 % v/v (dihitung

terhadap volume produk).

Pasal 6
Batas maksimum ccmaran mikroba dan cemaran kimia dan
bahan tambahan pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 hurufl b, hurul ¢, dan huruf d harus sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan,

Pasal 7
Minuman Beralkohol yang melebihi batas maksimum
kandungan Metanol, cemaran mikroba, cemaran kimia,
dan/atau batas maksimum penggunaan bahan tambahan
pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 6

dinyatakan sebagai pangan tercemar.
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BAB IV
STANDAR MUTU

Pasal 8
Minuman Beralkohol yang beredar di wilayah Indonesia baik
yang diproduksi didalam negeri atau asal impor wajib

memenuhi standar mutu yang ditetapkan.

Pasal 9
Standar mutu scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Peraturan Kepala Badan ini.

BAB V
LABEL DAN IKLAN

Pasal 10
Label dan Iklan Minuman Beralkohol harus sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 11

(1) Pada label minuman beralkohol harus dicantumkan

tulisan:

a. "MINUMAN BERALKOHOL” dan nama jenis sesuai
kategori pangan.

b. "DIBAWAH UMUR 21 TAHUN ATAU WANITA HAMIL

DILARANG MINUM"

c. "Mengandung Alkohol % ... % v/v"
(2) Jika nama jenis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a tidak tercantum pada Kategori Pangan, maka
pencantuman nama jenis adalah sebagai berikut:
"MINUMAN BERALKOHOL GOLONGAN ....”
Golongan minuman beralkohol sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) didasarkan atas kandungan alkohol sebagai
berikut:
a. Golongan A : sampai dengan 5%;

(3)
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b. Golongan B : lebih dari 5 - 20%; dan
c. Golongan C : lebih dari 20 - 55%;

(4) Tulisan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
dicantumkan pada bagian yang paling mudah dilihat oleh

konsumen.

Pasal 12
Minuman beralkohol dilarang di iklankan di media massa

apapun.

BAB VI
SANKSI

Pasal 13
Pelanggaran terhadap Peraturan Kepala Badan ini, dapat
dikenai sanksi administratif berupa:
a. peringatan tertulis;
b. penarikan dari peredaran;
c. pemusnahan;
d. penghentian sementara kegatan produksi, impor dan
distribusi; dan/atau

e. pencabutan izin edar.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14
Peraturan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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